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PENDAHULUAN

Kepemimpinan dalam perspektif Islam
ditemukan menggunakan istilah
khusus. Yang paling pertama dikenal
dalam Islam adalah istilah spiritual
yang berasal dari kata-kata seperti al-
Imam, al Khalifah, al Amir, al Malik,
dan al Sultan.



ISTILAH AL KHALIFAH

Secara bahasa berarti jadi (ada) di
belakang dan didefinisikan sebagai orang
yang menggantikan seseorang dari orang
yang ada sebelumnya.

Menurut para ulama bisa berarti : Sang
Penghuni Pemakmur (Ibn Ishaq), Wakil
Tuhan (Ibn Abbas), dan Sang Penerus (Al
Tabari).

Dalam kegiatan empirik di tataran sejarah
Islam nama khalifah berkembang menjadi
gelar kepemimpinan Islam



ISTILAH AMIR

Secara bahasa berasal dari kata yang
artinya menyuruh, lawan kata dari
melarang, dan dari kata yang berarti
bermusyawarah.

Secara istilah berarti orang yang
memerintah dan dapat diajak
bermusyawarah.

Dalam sejarah Islam istilah yang sering
digunakan adalah Amir al Mukminin



ISTILAH AL IMAM

Kata Al Imam berasal dari kata yang
berarti maju ke depan, dan berarti
setiap orang yang diikuti oleh kaum
yang sudah berada pada jalan yang
benar ataupun mereka yang sesat.

Dalam Islam seseorang yang
memimpin Shalat disebut Imam



Istilah Al Sultan

Secara bahasa berasal dari kata
yang berarti memaksa, dan
menguasai.

Dalam sejarah Islam kata ini
berkembang dari Istilah khilafah
Islam yang bermarkas di Damaskus
maupun di Bagdad, masing-masing
memiliki legitimasi sebagai Khilafah.



Istilah Al Mulk dan Al Malik

Al Mulk berasal dari kata yang
berarti kerajaan dan menguasai.

Al Malik berasal dari kata yang
berarti pemilik perintah dan
kekuasaan pada suatu bangsa, suku
atau negeri.



KESIMPULAN

Kata Al Khilafah, al Imamah, Amir al
Muminin, dan juga al Mulk yang ada
dalam alquran kecuali bermakna
umum kepemimpinanl, tidak
dimaksudkan untuk argumen suatu
sistem hukum atau pemerintahan
tertentu.


